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ABSTRAK

ANALISIS AKTIVITAS DAN LIKUIDITAS SERTA PENGARUHNYA
TERHADAP PROFITABILITAS

(Studi pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di BEI)

Oleh:

Yogie Yose Clinton P

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Aktivitas dan Likuiditas
terhadap Profitabilitas. Pengaruh Aktivitas diukur oleh Perputaran Piutang dan
Perputaran Persediaan, Likuiditas diukur oleh Current Ratio, sedangkan
Profitabilitas diukur oleh Return On Asset. Populasi pada penelitian ini berjumlah
43 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2011-2014. Pemilihan sampel menggunakan teknik metode purpossive sampling.
Data diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (IDX). Diperoleh jumlah sampel
sebanyak 15 perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Tekhnik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Uji
hipotesis F-statistik untuk menguji pengaruh secara simultan, serta menggunakan
T-statistik untuk menguji koefisien regresi secara parsial dengan tingkat
kepercayaan 5%.

Pada uji asumsi klasik menunjukan bahwa tidak ditemukan adanya penyimpangan
asumsi klasik. Hal ini menunjukan bahwa data yang tersedia telah memenuhi
syarat untuk digunakan model regresi linier berganda. Dari hasil uji analisis
menunjukan secara parsial variabel Perputaran Piutang berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset, variabel Perputaran Persediaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset, dan variabel Current Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset. Secara simultan, Perputaran Piutang,
Perputaran Persediaan, dan Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return
On Asset. Nilai adjust R square sebesar 0,237 yang menunjukan bahwa 23,7%
dapat dijelaskan olehvariabel independen dan sisanya sebesar 76,3% dijelaskan
oleh variabel lain.

Kata Kunci : Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Current Ratio, Return
On Asset
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya setiap perusahaan mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk
memperoleh laba sebesar - besarnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, setiap
perusahaan dituntut untuk mengoptimalkan dan memanfaatkan potensi yang
dimilikinya perusahaan dengan baik, terutama berkaitan dengan pengelolaan
modal kerja. Hal ini karena modal kerja merupakan faktor utama penggerak
operasional perusahaan dimana lebih separuh dari jumlah aktiva perusahaan
adalah aktiva lancar yang merupakan unsur modal kerja. Pengelolaan dan
penggunaan modal kerja yang efektif merupakan salah satu faktor yang dapat

menunjang pencapaian laba bersih secara optimal.

Modal kerja adalah modal yang digunakan oleh perusahaan sebagai biaya operasi
perusahaan yang merupakan aktiva lancar (modal kerja bruto). Sedangkan modal
kerja bersih adalah aktiva lancar dikurangi hutang lancar. Modal kerja yang cukup
mempunyai peranan yang sangat penting bagi perusahaan, karena dengan kondisi
modal kerja tersebut akan memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi

sesuai dengan kelayakan finansial menurut aktivitas yang ada, serta perusahaan



tidak mengalami kesulitan keuangan. Apabila perusahaan kekurangan modal kerja
untuk meningkatkan produksinya, maka kemungkinan besar akan kehilangan

pendapatan dan keuntungan.

Modal kerja juga sering disebut sebagai aktiva lancar. Aktiva lancar merupakan
hal yang selalu dikaitkan dengan modal kerja. Modal kerja merupakan dana yang
selalu berputar yang pada awalnya dikeluarkan untuk membiayai aktivitas
operasional perusahaan sehari-hari agar proses produksi dapat terus berjalan.
Hasil produksi kemudian dijual, dan dari penjualan tersebut perusahaan akan
memperoleh laba yang tentunya diharapkan selalu meningkat. Sebagian dari laba
yang telah dihasilkan tersebut akan masuk kembali sebagai modal kerja

perusahaan.

Besarnya aktiva lancar atau modal kerja tidak dapat dijadikan tolak ukur untuk
mendapatkan laba yang besar pada suatu perusahaan, karena pada perusahaan
yang memiliki aktiva lancar atau modal kerjanya besar belum tentu labanya juga
akan besar. Akan tetapi laba sangat bergantung pada modal kerja sedangkan
modal kerja sangat bergantung pada nilai perputaran piutang dan perputaran
persediaan. Modal kerja akan naik dan bernilai positif apabila nilai perputarannya

tinggi. Modal kerja dan perputarannya merupakan sebagian dari rasio aktivitas.

Rasio aktivitas menunjukkan bagaimana sumber daya telah dimanfaatkan secara
optimal, kemudian dengan membandingkan rasio aktivitas dengan standar industri
dapat diketahui tingkat efisiensi perusahaan dalam industri. Rasio aktivitas juga

menunjukkan efektivitas pemanfaatan sumber daya perusahaan dalam kegiatanya



yang berhubungan dengan investasi dan penjualan untuk menghasilkan

keuntungan.

Keefektifan perusahaan dalam mengelola aktiva lancarnya dapat dilihat dengan
menggunakan rasio keuangan yaitu rasio aktivitas dengan menghitung serta
menganalisis perputaran persediaan dan perputaran piutangnya. Alat ukur pertama
yang digunakan adalah perputaran piutang. Piutang merupakan aktiva yang timbul
dikarenakan adanya penjualan secara kredit. Perputaran piutang adalah
perbandingan antara penjualan dan rata-rata piutang. Perputaran piutang
menunjukan usaha untuk mengukur seberapa sering piutang menjadi kas dalam
satu periode tertentu. Semakin besarnya jumlah piutang berarti semakin besar pula
keuntungan yang diperoleh, namun bersamaan dengan itu juga memperbesar

resiko yang mungkin akan terjadi atas likuiditasnya.

Perputaran piutang merupakan salah satu bentuk investasi yang dilakukan oleh
pihak perusahaan. Apabila perputaran piutang dikelola secara efektif dan efisien
oleh perusahaan, maka akan menghasilkan laba atau tingkat profitabilitas yang
tinggi bagi perusahaan. Ukuran kelancaran perputaran piutang menggambarkan
sejauh mana kemampuan perusahaan dalam mengumpulkan piutangnya dan

sejauh mana kelancaran pelunasan yang dilakukan oleh konsumen.

Alat ukur yang kedua yang digunakan untuk mengetahui keefektifan perusahaan
adalah perputaran persediaan. Persediaan menjadi penting karena kesalahan dalam
investasi persediaan akan mengganggu kelancaran operasi perusahaan. Persediaan
yang cukup akan membuat perusahaan memenuhi pesanan dengan cepat, namun

apabila persediaan terlalu besar maka akan mengakibatkan perputaran persediaan



yang rendah sehingga profitabilitas perusahaan menurun.

Persediaan merupakan unsur dari aktiva lancar yang merupakan unsur yang aktif
dalam operasi perusahaan yang secara terus menerus diperoleh, diubah, dan
kemudian dijual kepada konsumen. Untuk mempercepat pengembalian kas
melalui penjualan maka diperlukan suatu perputaran persediaan yang baik. Pada
prinsipnya perputaran persediaan mempermudah atau memperlancar jalannnya
operasi perusahaan yang harus dilakukan secara berturut-turut untuk

memproduksi barang-barang serta mendistribusikannnya kepada pelanggan.

Semakin tinggi perputaran persediaan barang, maka semakin tinggi biaya yang
dapat ditekan sehingga semakin besar perolehan laba suatu perusahaan.
Sebaliknya, jika semakin lambat perputaran persediaan barang, semakin kecil pula
laba yang diperolehnya. Usaha yang sering dilakukan oleh perusahaan untuk
meningkatkan profitabilitas adalah meningkatkan penjualan persediaan sehingga
perputaran persediaan barang juga meningkat. Perputaran Persediaan merupakan

berapa kali persediaan akan berputar dan kembali lagi.

Banyak hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan dalam mencapai tingkat
perputaran persediaan yang tinggi. Diantaranya pengolahan persediaan secara
teratur dan efisien, meningkatkan kualitas barang, dan memenuhi apa yang
menjadi keinginan konsumen. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan
menyebabkan perusahaan semakin cepat dalam melakukan penjualan barang
dagang sehingga akan memperbesar laba operasi dan pada akhirnya juga akan

meningkatkan laba bersih. Laba bersih mengindikasikan profitabilitas perusahaan.



Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk
membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo
dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia (Syamsuddin, 2011). Jumlah
alat pembayaran yang dimiliki perusahaan menjadi sumber kekuatan perusahaan
dalam membayar kewajiban yang harus dibayarkan. Perusahaan yang mempunyai
kekuatan membayar dalam memenuhi kewajiban finansialnya dapat dikatakan

perusahaan tersebut likuid.

Perusahaan yang menetapkan modal kerja dalam jumlah besar dapat
menyebabkan tingkat likuiditas terjaga namun kesempatan untuk memperoleh
laba yang besar akan menurun dan berdampak pada menurunnya profitabilitas
perusahaan. Sebaliknya, jika perusahaan ingin memaksimalkan profitabilitas,
dapat mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan. Semakin tinggi likuiditas
maka semakin baiklah posisi perusahaan di mata kreditur karena terdapat
kemungkinan yang lebih besar bahwa perusahaan akan dapat membayar

kewajibannya tepat pada waktunya.

Penulis akan mengkaitkan aktivitas perusahaan dan likuiditas yang akan
mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Karena profitabilitas dapat menjadi tolak
ukur berdasarkan aktivitas dan likuiditas yang telah dipergunakan. Setiap
perusahaan bertujuan untuk mencari profitabilitas. Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan,
total aktiva, maupun modal sendiri (Sartono, 2001). Besarnya laba digunakan
untuk menilai kinerja perusahaan. Perusahaan dapat memaksimalkan labanya

apabila manajer keuangan mengetahui faktor-faktor yang memiliki pengaruh



besar terhadap profitabilitas perusahaan. Untuk memaksimalkan masing-masing
faktor, diperlukan adanya manajemen asset, manajemen biaya dan manajemen
utang. Profitabilitas yang tinggi akan menggambarkan efektivitas manajemen
dalam mengelola perusahaan dalam menghasilkan laba. Apabila efektivitas dan
efisiensi penggunaan modal dapat dicapai, maka terdapat kemungkinan

perusahaan menghasilkan laba yang besar.

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan,
profitabilitas suatu perusahaan menunjukan kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan modal
saham tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara
tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan satu
dengan lainya. Return on asset atau profitabilitas adalah suatu pengukuran dari
penghasilan atau income yang tersedia bagi pemilik perusahaan atas modal yang

mereka investasikan di dalam perusahaan.

Sektor pertambangan, khususnya pertambangan umum, menjadi isu yang menarik
khususnya setelah Orde Baru mulai mengusahakan sektor ini secara gencar. Pada
awal Orde Baru, pemerintahan saat itu memerlukan dana yang besar untuk
kegiatan pembangunan, di satu sisi tabungan pemerintah relatif kecil, sehingga
untuk mengatasi permasalahan tersebut pemerintah mengundang investor asing

untuk membuka kesempatan berusaha seluas - luasnya di Indonesia.

Perusahaan - perusahaan pertambangan Indonesia memiliki keunggulan
kompetitif di pasar global, sebab Indonesia masuk kedalam jajaran produsen

terbesar dunia untuk beberapa komoditas tambang. Indonesia juga dinilai sebagai



negara yang memiliki sumber daya alam yang sangat menjanjikan. Posisi
Indonesia dalam hal potensi sumber daya komoditas tambang, mengalahkan Peru,

Australia, Mexico, dan Afrika Selatan (Asteria, 2008).

Pada penelitian ini, penulis mengambil objek perusahaan yang bergerak dalam
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari total 43

perusahaan tersebut, penulis mengambil 15 perusahaan yang memiliki laporan
keuangan lengkap dan telah listing sebelum periode penelitian. Selain itu juga

memiliki rasio yang tidak ekstrim dan normal saat diuji normalitas.

Berikut ini data rasio beberapa perusahaan pertambangan yang diambil untuk

mewakili pengggambaran perkembangan perputaran piutang :

Tabel 1.1 Data Rasio Perputaran Piutang

ARTO =
Kode Penjualan /(Rata-rata Piutang)

No | Perusahaan 2011 2012 2013 2014
1 | ARTI 3,047 2,732 1,755 1,451
2 | DOID 5,109 4,318 3,657 4,228
3 | ENRG 4,808 7,406 8,632 11,387
4 | ITMG 14,879 11,650 11,584 12,212
5 | MITI 7,977 6,389 6,343 7,672
6 | PTBA 29,459 35,830 25,205 29,543

Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2015, data diolah.

Dari tabel tersebut terlihat bahwa perkembangan perputaran piutang
menggunakan rasio Account Receivable Turnover dari beberapa perusahaan
pertambangan periode 2011 - 2014 cenderung mengalami fluktuaktif. Perusahaan
yang memiliki rata-rata rasio perputaran piutang terbesar yaitu PTBA sedangkan

perusahaan yang memiliki rata-rata rasio perputaran piutang terkecil yaitu ARTI.



Berikut ini data rasio beberapa perusahaan pertambangan yang diambil untuk

mewakili pengggambaran perkembangan perputaran persediaan :

Tabel 1.2 Data Rasio Perputaran Persediaan

INTO =
Kode Harga Pokok Penjualan /(Rata-rata Persediaan)

No | Perusahaan 2011 2012 2013 2014
1 | ARTI 8,596 18,422 12,482 13,554
2 | CTTH 1,274 0,953 1,092 0,774
3 | DEWA 8,791 11,297 8,352 9,782
4 | ELSA 39,658 42,019 35,491 31,845
5 | HRUM 9,617 8,435 10,200 17,321
6 | MITI 4,992 5,373 4,120 3,372

Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2015, data diolah.

Dari tabel tersebut terlihat bahwa perkembangan perputaran persediaan
menggunakan rasio Inventory Turnover dari beberapa perusahaan pertambangan
periode 2011 - 2014 cenderung mengalami fluktuaktif. Perusahaan yang memiliki

rata-rata rasio perputaran persediaan terbesar yaitu ELSA sedangkan perusahaan

dengan rata-rata rasio perputaran persediaan terkecil yaitu CTTH.

Berikut ini data rasio beberapa perusahaan pertambangan yang diambil untuk

mewakili pengggambaran perkembangan likuiditas :

Tabel 1.3 Data Rasio Likuiditas

Likuiditas =
Kode Aktiva Lancar / Hutang Lancar
No | Perusahaan 2011 2012 2013 2014
1 | ARTI 2,195 1,520 3,602 2,075
2 | DOID 2,168 1,875 1,407 2,375
3 | ENRG 0,622 0,671 0,688 0,590
4 | MITI 1,737 2,607 3,906 2,505
5| PTBA 4,618 4,924 2,866 2,075
6 | SMMT 0,346 5,099 4,707 1,207

Sumber :

Bursa Efek Indonesia, 2015, data diolah.




Dari tabel tersebut terlihat bahwa perkembangan likuiditas menggunakan rasio

Current Ratio dari beberapa perusahaan pertambangan periode 2011 - 2014

cenderung mengalami fluktuaktif. Perusahaan dengan rata-rata rasio likuiditas

terbesar yaitu PTBA sedangkan perusahaan dengan rata-rata rasio terkecil yaitu

ENRG.

Berikut ini data rasio beberapa perusahaan pertambangan yang diambil untuk

mewakili pengggambaran perkembangan profitabilitas :

Tabel 1.4 Data Rasio Profitabilitas

Profitabilitas =

Kode Laba Setelah Pajak / Total Aktiva
No | Perusahaan 2011 2012 2013 2014
1| CTTH 0,004 0,011 0,001 0,003
2 | DEWA -0,059 -0,094 -0,141 0,001
3 | HRUM 0,395 0,300 0,101 0,006
4 | ITMG 0,346 0,290 0,154 0,153
5| PTBA 0,268 0,229 0,159 0,136
6 | TINS 0,147 0,066 0,070 0,065
Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2015, data diolah.

Dari tabel tersebut terlihat bahwa perkembangan profitabilitas menggunakan rasio

Return On Asset dari beberapa perusahaan pertambangan periode 2011 - 2014

cenderung mengalami penurunan. Perusahaan dengan rata-rata rasio profitabilitas

terbesar yaitu ITMG sedangkan perusahaan dengan rata-rata rasio profitabilitas

terkecil yaitu DEWA.

Berdasarkan keempat tabel diatas menunjukkan bahwa perkembangan rasio

aktivitas dan likuiditas dari beberapa perusahaan pertambangan tersebut

cenderung mengalami fluktuaktif atau disebut naik turun.
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Sedangkan perkembangan pada rasio profitabilitas cenderung mengalami
penurunan sehingga penulis tertarik untuk menelaah lebih lanjut mengenai
pengaruh aktivitas dan likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor
pertambangan dengan judul “Analisis Aktivitas dan Likuiditas Serta
Pengaruhnya Terhadap Profitabilitas (Studi pada Perusahaan

Pertambangan yang Terdaftar di BEI)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, untuk lebih
memudahkan penelitian, maka penulis melakukan perumusan masalah sebagai
berikut ; Apakah aktivitas dan likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada

perusahaan - perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI ?

1.3. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pengaruh aktivititas yang diukur dengan perputaran piutang

pada perusahaan - perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI

b. Untuk mengetahui pengaruh aktivititas yang diukur dengan perputaran

persediaan pada perusahaan - perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI

c¢. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas yang diukur dengan current ratio pada

perusahaan - perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
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d. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas dan likuiditas secara simultan terhadap
profitabilitas pada perusahaan - perusahaan pertambangan yang terdaftar di

BEI

1.4. Manfaat Penelitian

1) Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat digunakan sebagai masukan mengenai aktivitas dan
likuiditas yang berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas sehingga membantu

perusahaan dalam menigkatkan profitabilitas

2) Bagi Penulis dan Pembaca

Dapat menerapkan ilmu yang didapat selama perkuliahan terutama mata kuliah

yang berkaitan dengan penelitian.

Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan

wawasan khususnya bidang manajemen keuangan.

Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya.

1.5 Kerangka Pikir

Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas
perusahaan dalam menggunakan sumber dayanya berupa aset. Semakin tinggi

rasio ini semakin efisien penggunaan aset dan semakin cepat pengembalian dana
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dalam bentuk kas. Rasio ini diukur dengan membandingkan penjualan dengan
berbagai investasi dalam aktiva. Bedasarkan tingkat aktivitas, modal kerja akan
diketahui komposisi elemen aktiva lancar yang efektif dan efisien.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah perputaran piutang (account
receivable turnover) dan perputaran persediaan (inventory turnover) untuk

mengukur rasio aktivitas.

Piutang sebagai unsur modal kerja dalam kondisi berputar, yaitu dari kas, proses
komoditi, penjualan, piutang, kembali ke kas. Semakin cepat perputaran piutang
makin baik kondisi keuangan perusahaan. Periode perputaran piutang tergantung
pada panjang pendeknya ketentuan waktu yang dipersyaratkan dalam syarat
pembayaran kredit. Syarat pembayaran kredit juga akan mempengaruhi tingkat
perputaran piutang dimana tingkat perputaran piutang menggambarkan berapa
kali modal yang tertanam dalam piutang berputar dalam satu tahun.

Selanjutnya perputaran persediaan yang merupakan perbandingan antara harga
pokok penjualan dengan rata-rata persediaan. Rasio ini menunjukan frekuensi
perputaran persediaan barang. Rasio perputaran persediaan menandakan likuiditas
relatif persediaan yang diukur dengan berapa kali penggantian persediaan

perusahaan selama tahun tersebut.

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban
finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar
yang tersedia (Syamsuddin, 2011). Rasio likuiditas adalah rasio yang
menunjukkan hubungan kas dan aktiva lancar lainnya dengan kewajiban jangka

pendek. Tingkat likuiditas yang tinggi berarti perusahaan tersebut semakin likuid
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dan semakin besar kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban finansial
jangka pendeknya, hal tersebut baik bagi perusahaan agar tidak dilikuidasi akibat

ketidakmampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya.

Rasio aktivitas dan likuiditas memiliki pengaruh terhadap profitabilitas karena
jika kedua rasio tersebut semakin baik maka profitabilitas yang diperoleh

perusahaan juga semakin baik.

Sehingga didapat kerangka pemikiran hubungan pengaruh antara aktivitas dan

likuditas terhadap profitabilitas yaitu :

Perputaran Piutang
(X1)

Perputaran Persediaan . Proftabilitas

(X2) (Y)

A

Likuiditas
(X3)

Gambar 1.1 Kerangka Pikir
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1.6 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat

praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian

ini:

H1:

H2 :

H3:

H4 :

Diduga ada pengaruh perputaran piutang secara parsial terhadap tingkat

profitabilitas perusahaan - perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI

Diduga ada pengaruh perputaran persediaan secara parsial terhadap tingkat

profitabilitas perusahaan - perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI

Diduga ada pengaruh likuiditas secara parsial terhadap tingkat profitabilitas

perusahaan - perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI

Diduga ada pengaruh aktivitas dan likuiditas secara simultan terhadap
profitabilitas pada perusahaan - perusahaan pertambangan yang terdaftar di

BEI



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Rasio

Analisis rasio adalah suatu cara untuk menganalisis laporan keuangan yang
mengungkapkan hubungan matematik antara suatu jumlah dengan jumlah
lainnyaatau perbandingan antara satu pos dengan pos lainnya. Pada umumnya
analisis terhadap rasio merupakan langkah awal dalam analisis keuangan untuk
menilai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Ukuran yang digunakan adalah
rasio yasng menunjukkan hubungan antara dua data keuangan.

Penggolongan rasio menurut Sartono (2010) terdiri dari:

1) Rasio Aktivitas (Activity Ratios)

2) Rasio Likuiditas (Liquidity Ratios)

3) Rasio Profitabilitas (Profitability Ratios)

4) Rasio Solvabilitas (Solvency Ratios)

5) Rasio Nilai Pasar (Market Ratios)

6) Rasio Pertumbuhan (Growth Ratios)

Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio aktivitas yang diukur

dengan account receivable turnover dan inventory turnover, berikutnya rasio
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likuiditas yang diukur dengan current ratio, dan rasio profitabilitas yang diukur

dengan return on asset.

2.2 Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas
perusahaan dalam menggunakan sumber dayanya berupa aset. Semakin tinggi
rasio ini semakin efisien penggunaan asset dan semakin cepat pengembalian dana
dalam bentuk kas. Rasio ini diukur dengan membandingkan penjualan dengan
berbagai investasi dalam aktiva. Berdasarkan tingkat aktivitas, modal kerja akan

diketahui komposisi elemen aktiva lancar yang efektif dan efisien.

2.2.1 Perputaran Piutang (Account Receivable Turnover)

Rasio perputaran piutang usaha menunjukan seberapa cepat perusahaan menagih
kreditnya, yang diukur oleh lamanya waktu piutang dagang ditagih atau
perputaran piutang usaha selama tahun tersebut. Rasio perputaran piutang
merupakan perbandingan antara penjualan dengan rata-rata piutang.

Kelancaran penerimaan piutang dan pengukuran baik tidaknya investasi dalam
piutang dapat diketahui dari tingkat perputrannya. Perputaran piutang adalah

masa-masa penerimaan piutang dari suatu perusahaan selama periode tertentu.

Piutang yang terdapat dalam suatu perusahaan akan selalu dalam keadaan
berputar. Perputaran piutang akan menunjukan berapa kali piutang yang timbul

sampai piutang tersebut dapat tertagih kembali kedalam kas perusahaan.
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Perputaran piutang menurut S. Munawir (2004) yaitu :“Posisi piutang dan taksiran
waktu pengumpulannya dapat dilihat dengan menghitung perputaran piutang
tersebut (receivable turnover). Yaitu dengan membagi total penjualan kredit

(netto) dengan piutang rata-rata”.

Menurut Darsono (2004) memberikan keterangan mengenai perputaran piutang
sebagai berikut :“Perputaran piutang adalah seberapa kali saldo rata-rata piutang
dikonversikan ke dalam kas selam periode tertentu”.

Darsono (2004) Menambahkan bahwa untuk menghitung perputaran piutang

menggunakan rumus :

Penjualan

Perputaran Piutang =
pu futang Saldo Rata — rata Piutang

Sedangkan Harnanto (1999) menambahkan sebagai berikut: “Pada dasarnya
tingkat perputaran rata-rata piutang, harus dihitung berdasarkan hasil penjualan
kredit. Tetapi karena didalam laporan keuangan yang dipublikasikan biasanya
tidak dinyatakan secara terpisah antara penjualan tunai dan kreditnya, maka pihak
ekstern pada umumnya menggunakan data hasil penjualan secara total dengan
suatu asumsi bahwa penjualan tunai relatif kecil dan kurang berarti”.

Maka, menurut Harnanto ( 1999) perputaran piutang dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Penjualan

Perputaran Piutang = Rata — rata Piutang
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Dari beberapa pengertian yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa
perputaran piutang terdiri dari dua variabel yaitu total penjualan bersih dan rata

piutang.

2.2.2 Average Collection Period

Average Collection Period digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam mengelola dana yang tertanam dalam piutang yang berputar pada suatu
periode tertentu.

Rumusnya sebagai berikut (Harnanto, 1999) :

Piutang Rata — Rata X 360
Penjualan

Average Collection Period =

2.2.3 Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Inventory atau persediaan barang sebagai elemen yang utama dari modal kerja
merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar, di mana secara terus
menerus mengalami perubahan. Masalah investasi dalam inventory merupakan
masalah pembelanjaan aktif, seperti halnya investasi dalam aktiva-aktiva lainnya.
Masalah penentuan besar investasi atau alokasi modal dalam inventory
mempunyai efek yang langsung terhadap keuntungan perusahaan. Kesalahan
dalam penetapan besarnya investasi dalam inventory akan menekan keuntungan
perusahaan. Adanya investasi dalam inventory yang terlalu besar dibandingkan
dengan kebutuhan akan memperbesar beban bunga, memperbesar biaya
penyimpanan dan pemeliharaan di gudang, memperbesar kemungkinan kerugian

karena kerusakan, turunnya kualitas, sehingga semuanya ini akan memperkecil
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keuntungan perusahan. Demikian sebaliknya, adanya investasi yang terlalu kecil
dalam inventory juga akan mempunyai efek yang menekan keuntungan

perusahaan (Riyanto, 2001).

Untuk mengukur efisiensi persediaan maka perlu diketahui perputaran
persediaan (inventory turnover) yang terjadi dengan membandingkan antara harga
pokok penjualan (HPP) dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki (Munawir,

2004), dapat dinyatakan dengan rumus:

Harga Pokok Penjualan

Perputaran Persediaan =
p Rata — rata Persediaan

Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali dana yang tertanam dalam
persediaan berputar dalam suatu periode. Semakin tinggi tingkat perputaran
persediaan tersebut maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan (terutama yang
harus diinvestasikan dalam persediaan) semakin rendah. Semakin tinggi tingkat
perputaran persediaan akan memperkecil risiko terhadap kerugian yang
disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, di
samping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap

persediaan tersebut.

2.2.4 Average Day’s Inventory

Dari rasio ini dapat ditentukan berapa lama rata-rata persediaan tersebut ada
di gudang (average day’s inventory), yaitu dengan membagi jumlah hari dalam

satu tahun dengan angka perputaran persediaan.
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Rumus untuk menghitung umur rata-rata persediaan adalah sebagai berikut
(Sawir, 2005) :

360 hari
Perputaran persediaan

Umur Rata — rata Persediaan =

2.2.5 Perputaran Modal Kerja dan Efisiensi Modal Kerja

Efisiensi Modal Kerja adalah ketepatan cara (usaha dan kerja) dalam menjalankan
sesuatu yang tidak membuang waktu, tenaga, biaya dan kegunaan berkaitan
penggunaan modal kerja yaitu mengupayakan agar modal kerja yang tersedia
tidak kelebihan dan tidak juga kekurangan (Handoko, 1999). Modal kerja
sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar memungkinkan perusahaan
untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan
dengan menutupi kerugian-kerugian dan dapat mengatasi keadaan kritis atau

darurat tanpa membahayakan keadaan keuangan perusahaan.

Periode perputaran modal kerja (working capital turnover period) dimulai pada
saat kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai pada saat
kembali lagi menjadi kas. Semakin pendek periode tersebut berarti semakin cepat
perputaran modal kerja dan efisiensi penggunaan modal kerja perusahaan tinggi.
Sebaliknya semakin panjang periode perputaran modal kerja berarti semakin
lambat perputaran modal kerja dan efisiensi penggunaan modal kerja
perusahaanrendah. Lama periode perputaran modal kerja tergantung kepada
berapa lama periode perputaran dari masing-masing komponen dari modal kerja

tersebut (Riyanto, 2001).
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Untuk menilai efisiensi modal kerja dapat digunakan rasio antara total penjualan
dengan jumlah modal kerja rata-rata yang sering disebut working capital turnover
(perputaran modal kerja). Rasio ini menunjukkan hubungan antara modal kerja
dengan penjualan yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja.
Perputaran modal kerja yang rendah menujukkan adanya kelebihan modal kerja
yang mungkin disebabkan rendahnya perputaran persediaan, piutang atau adanya
saldo kas yang terlalu besar.

Perputaran modal kerja menurut Riyanto (2001) dirumuskan sebagai

berikut:

Penjualan

Working Capital Turnover =
g ~ap Aktiva Lancar — Hutang Lancar

2.2.6 Perputaran Utang Dagang (Account Payable Turnover)

Pengukuran account payable turnover sama saja dengan pengukuran account
receivable turnover. Perhitungan account payable turnover ini dimaksudkan
untuk mengetahui berapa kali utang dagang perusahaan berputar dalam setahun
(Syamsuddin, 2004).

Rumus untuk menghitung perputaran piutang dagang yaitu:

Pembelian kredit per tahun

Perputaran Utang Dagang = Rata — rata Utang Dagang

2.2.7 Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover)

Rasio aktivitas ini mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan
menghasilkan volume penjualan. (Brigham dan Houston, 2010). Perputaran total

aktiva menunjukan efisiensi perusahaan menggunakan seluruh aktivanya untuk
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menghasilkan penjualan. Pada umumnya semakin tinggi perputaran aktiva,
semakin efisien penggunaan aktiva tersebut.

Rumus untuk menghitung perputaran total aktiva (Brigham dan Houston, 2010) :

Perputaran Total Aktiva = — cualan o
er‘pu aran 1ota 1lva = Tota] Aktlva all

2.2.8 Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover)

Rasio penjualan terhadap aktiva tetap memberikan ukuran perputaran dari pada
pabrik dan peralatan (Brrigham dan Houston, 2010).

Rumus untuk menghitung perputaran total aktiva tetap, yaitu:

Penjualan

X 1 kali
Aktiva Tetap Neto all

Perputaran Aktiva Tetap =

2.2.9 Perputaran Aktiva Operasi (Operating Assets Turnover)

Perputaran aktiva operasi merupakan perbandingan antara penjualan dengan
aktiva operasi. Rasio ini menunjukan efektif tidaknya pemakaian aktiva. Semakin
tinggi rasio ini menunjukan semakin efektif pemakaian aktiva. (Sarwoko dan

Halim, 1989). Rumus perputaran aktiva operasi:

Penjualan

Peroutaran Aktiva O — X 1 kali
erputaran Aktiva Uperasi Total Aktiva Operasi .
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2.3 Likuiditas

Likuiditas menurut Syamsuddin (2011) adalah suatu indikator mengenai
kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka
pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia.
Jumlah alat pembayaran yang dimiliki perusahaan menjadi sumber kekuatan
perusahaan dalam membayar kewajiban yang harus dibayarkan. Perusahaan yang
mempunyai kekuatan membayar dalam memenuhi kewajiban finansialnya dapat
dikatakan perusahaan tersebut likuid. Menilai likuiditas perusahaan dapat
menggunakan beberapa rasio, yaitu current ratio, net working capital, dan acid

test ratio.

Menurut Sutrisno (2009) “Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban - kewajibannya yang segera dipenuhi.” Menurut Munawir
(2004), “Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya yang segera harus dipenuhi, atau kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih”.

Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar sedemikian besarnya
sehingga mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus
dipenuhi, dikatakan bahwa perusahaan tersebut adalah likuid, dan sebaliknya yang

tidak mempunyai kemampuan membayar adalah illikuid.

Likuiditas menurut Riyanto (2001)) adalah berhubungan dengan masalah
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang

segera harus dipenuhi. Jumlah alat-alat pembayaran (alat likuid)
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yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat merupakan kekuatan
membayar dari perusahaan yang bersangkutan. Suatu perusahaan yang
mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi segala kewajiban
finansialnya yang segera harus dipenuhi atau dengan kata lain perusahaan tersebut
belum tentu memiliki kemampuan membayar. Kemampuan membayar baru
terdapat pada perusahaan apabila kekuatan membayarnya adalah demikian
besarnya sehingga dapat memenuhi semua kewajiban finansialnya yang segera
harus dipenuhi. Kemampuan membayar itu dapat diketahui setelah
membandingkan kekuatan membayar-nya di satu pihak dengan kewajiban

kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi di lain pihak.

Current ratio biasanya digunakan sebagai alat untuk mengukur keadaan likuiditas
suatu perusahaan, dan juga merupakan petunjuk untuk dapat megetahui dan
menduga seberapa besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya. Dasar perbandingan tersebut dipergunakan sebagai alat petunjuk,
apakah perusahaan yang mandapat kredit itu Kira-kira akan mampu ataupun tidak
untuk memenuhi kewajibannya untuk melakukan pembayaran kembali atau pada
pelunasan pada tanggal yang sudah ditentukan. Dasar perbandingan itu
menunjukan apakah jumlah aktiva lancar itu cukup melampaui besarnya
kewajiban lancar, sehingga dapatlah kiranya diperkirakan bahwa, sekiranya pada
suatu ketika dilakukan likuiditas dari aktiva lancar dan ternyata hasilnya dibawah
nilai dari yang tercantum di neraca, namun masih tetap akan terdapat cukup kas
ataupun yang dapat dikonversikan menjadi uang kas di dalam waktu singkat,

sehingga dapat memenuhi kewajibannya (Tunggal, 1995).



25

Current ratio yang tinggi maka makin baiklah posisi para kreditor, oleh karena
terdapat kemungkinan yang lebih besar bahwa utang perusahaan itu akan dapat
dibayar pada waktunya. Hal ini terutama berlaku bila pimpinan perusahaan
menguasai pos-pos modal kerja dengan ketat atau dengan semestinya. Dilain
pihak ditinjau dari sudut pemegang saham suatu current ratio yang tinggi tidak
selalu paling menguntungkan, terutama bila terdapat saldo kas yang kelebihan dan

jumlah piutang dan persediaan adalah terlalu besar.

Suatu current ratio yang rendah lebih banyak mengandung risiko dari pada suatu
current ratio yang tinggi, akan tetapi current ratio yang rendah menunjukkan
pimpinan perusahaan menggunakan aktiva lancar sangat efektif. Yaitu bila saldo
disesuaikan dengan kebutuhan minimum saja dan perputaran piutang dari
persediaan ditingkatkan sampai pada tingkat maksimum. Jumlah kas yang
diperlukan tergantung dari besarnya perusahaan dan terutama dari jumlah uang
yang diperlukan untuk membayar utang lancar, berbagai biaya rutin dan

pengeluaran darurat (Tunggal, 1995).

Current ratio ini menunjukkan tingkat keamanan (margin of safety) kreditor
jangka pendek, atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang
tersebut namun, suatu perusahaan dengan current ratio yang tinggi bukan
merupakan jaminan bahwa perusahaan mampu membayar utang yang sudah jatuh
tempo karena proporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang tidak
menguntungkan, misalnya jumlah persediaan yang relatif tinggi dibandingkan
taksiran tingkat penjualan yang akan datang sehingga tingkat perputaran

persediaan rendah dan menunjukkan adanya over investment dalam persediaan



26

tersebut atau adanya saldo piutang yang besar yang mungkin sulit untuk ditagih.

2.3.1 Rasio Lancar (Current Ratio)

Current Ratio merupakan salah satu rasio finansial yang sering digunakan.
Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang
lancar. Rasio ini menunjukan kesanggupan membayar hutang jangka pendek
(Sarwoko dan Halim, 1989). Current Ratio menunjukan likuiditas perusahaan
yang diukur denganmembandingkan aktiva lancar terhadap hutang lancar atau
hutang jangka pendek.

Current Ratio (Riyanto, 2001) dapat dirumuskan seperti berikut:

) Aktiva Lancar
Current Ratio = X100 %
Hutang Lancar

2.3.2 Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan posisi kas yang dapat menutupi
hutang lancar. Dengan kata lain cash ratio merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan kas yang dimiliki dalam manajemen kewajiban lancar tahun yang

bersangkutan.

Rumus cash ratio (Riyanto, 2001) dapat dilihat dibawah ini :

Kas

Cash Ratio = X100 %
Hutang Lancar
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2.3.3 Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid-Test Ratio)

Quick Ratio atau Acid-Test Ratio menunjukan likuiditas perusahaan, seperti yang
diukur dengan membandingkan aktiva lancar kecuali persediaan terhadap
kewajiban jangka pendek atau hutang lancarnya. Rasio ini merupakan rasio
likuiditas yang lebih ketat daripada current ratio. Persediaan dianggap aktiva
lancar kurang likuid, sebab harus melalui dua tahap untuk menjadi kas (persediaan
dijual menjadi piutang, kemudian piutang dikumpulkan baru menjadi kas). Quick
Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar (kecuali persediaan) dengan
hutang jangka pendek (Sarwoko dan Halim, 1989).

Rumus quick ratio adalah:

) . Aktiva Lancar — Persediaan
Quick Ratio = X100 %
Hutang Lancar

2.3.4 Net Working Capital to Total Assets

Rasio ini menunjukan seberapa besar jumlah aktiva perusahaan dalam membiayai
modal kerja bersih yang akan digunakan. Rumus Net Working Capital to Total

Assets (Munawir, 2004) dapat dilihat dibawah ini :

. Aktiva Lancar — Hutang Lancar
Net W Capital to Total Assets = - X 100 %
Total Aktiva
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2.4 Profitabilitas

Profitabilitas menurut Riyanto (2001) adalah kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu. Weston dan Copeland (1999)
mengemukakan bahwa profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian
kebijakan dan keputusan. Sedangkan Sartono (2001) mendefinisikan profitabilitas
adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan

penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.

Secara umum, profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba atau keuntungan. Jika perusahaan berhasil meningkatkan
profitabilitasnya, dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut mampu mengelola
sumber daya yang dimilikinya secara efektif dan efisien sehingga mampu
menghasilkan laba yang tinggi. Sebaliknya, sebuah perusahaan memiliki
profitabilitas rendah menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak mampu
mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan baik, sehingga tidak mampu

menghasilkan laba tinggi.

Setiap perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan profitabilitasnya.

Jika perusahaan berhasil meningkatkan profitabilitasnya, dapat dikatakan bahwa
perusahaan tersebut mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya secara
efektif dan efisien sehingga mampu menghasilkan laba yang tinggi. Sebaliknya,
sebuah perusahaan memiliki profitabilitas rendah menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut tidak mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan baik,

sehingga tidak mampu menghasilkan laba tinggi.
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Rasio profitabilitas adalah rasio yang bertujuan untuk mengukurn efektivitas
manajemen yang tercermin pada imbalan hasil dari investasi melalui kegiatan
penjualan (Djarwanto, 2001). Sedangkan menurut Weston dan Brigham
(1994), rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan pengaruh gabungan
dari likuiditas, pengelolaan aktiva dan pengelolaan hutang terhadap hasil-hasil

operasional perusahaan.

Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio
keuntungan / rasio profiabilitas. Rasio profitabilitas adalah rasio yang bertujuan
untuk mengukur efektivitas manajemen yang tercermin pada imbalan hasil dari
investasi melalui kegiatan penjualan (Djarwanto, 2001). Sedangkan menurut
Weston dan Brigham (1994), rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan
pengaruh gabungan dari likuiditas, pengelolaan aktiva dan pengelolaan hutang

terhadap hasil-hasil operasional perusahaan.

Salah satu rasio profitabilitas yang sering digunakan dalam penelitian yang
berkaitan dengan pengaruh laba terhadap investasi adalah Return On Asset
(ROA). Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Dengan mengetahui rasio ini,
akan dapat diketahui apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya
dalam kegiatan operasional perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang
lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektifitas
manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan (Sartono,

2001).
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2.4.1 Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) menunjukan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return On Asset (ROA)
merupakan rasio yang terpenting di antara rasio profitabilitas yang ada.

Rumus ROA (Kasmir, 2008) sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
Return On Asset = - X100 %
Total Aktiva

2.4.2 Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) adalah rasio yang mengukur seberapa banyak
keuntungan yang dihasilkan perusahaan dibandingkan modal yang disetor
pemengang saham.

Rumus ROE (Kasmir, 2008) sebagai berikut:

) Laba Bersih Setelah Pajak
Return On Equity = Vodal Sendii X100 %

2.5 Pengaruh Account Receivable Turnover Terhadap Profitabilitas

Piutang merupakan aktiva yang timbul dikarenakan adanya penjualan secara
kredit. Perputaran piutang adalah perbandingan antara penjualan dan rata-rata
piutang. Perputaran piutang menujukkan usaha untuk mengukur seberapa sering
piutang menjadi kas dalam satu periode tertentu. Semakin besarnya jumlah

piutang berarti semakin besar pula keuntungan yang diperoleh, namun bersamaan
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dengan itu juga memperbesar resiko yang mungkin akan terjadi atas likuditasnya.
Perputaran piutang merupakan salah satu bentuk investasi yang dilakukan oleh
pihak perusahaan. Apabila perputaran piutang dikelola secara efektif dan efisien
oleh perusahaan, maka akan menghasilkan laba atau tingkat profitabilitas yang
tinggi bagi perusahaan. Ukuran kelancaran perputaran piutang menggambarkan
sejauh mana kemampuan perusahaan dalam mengumpulkan piutangnya dan
sejauh mana kelancaran pelunasan yang dilakukan oleh konsumen. Semakin besar

tingkat perputaran piutang makan semakin besar pula keuntungan yang diperoleh.

2.6 Pengaruh Inventory Turnover Terhadap Profitabilitas

Persediaan merupakan aktiva yang harus dikelola dengan baik, kesalahan dalam
pengelolaan akan mengakibatkan komponen aktiva lain menjadi tidak optimal,
bahkan bisa mengakibatkan kerugian. Pengelolaan dalam hal memanajemen
perputaran persediaan bisa sangat menentukan dalam manajemen kelanjutan
aktivitas perusahaan. Menurut Munawir (2004) menyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat perputaran persediaan akan memperkecil resiko terhadap kerugian yang
disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen. Hal
ini juga akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap

persediaan tersebut.

2.7 Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas

Menurut Hanafi dan Halim (2008), likuiditas mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi hutang jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancarnya.

Suatu perusahaan yang mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya dapat
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dikatakan likuid, tetapi jika terjadi sebaliknya maka dapat dikatakan perusahaan

tersebut tidak likuid.

Menurut Horne (2012) likuiditas merupakan berbanding terbalik dengan
profitabilitas, yaitu peningkatan likuiditas biasanya diikuti dengan penurunan
profitabilitas, karena adanya dana yang menganggur yang tidak terpakai sehingga

dapat mengurangi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas.

Perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi juga cenderung akan
memiliki aktiva lancar lainnya yang dapat dicairkan sewaktu - waktu. Likuiditas
yang rendah akan menyebabkan terjadinya penurunan dari harga saham yang
bersangkutan, sebaliknya nilai likuiditas yang cukup tinggi juga belum tentu baik,
karena pada kondisi tertentu hal tersebut menunjukkan adanya aktivitas sedikit
yang akhirnya dapat mengurangi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

laba.

2.8 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu

No | Tahun Nama Judul Penelitian Keterangan
1 2011 | Aulia Analisis Pengaruh Hasil secara simultan
Rahma Manajemen Modal dengan uji F
Kerja Terhadap menunjukkan bahwa
Profitabilitas semua variabel
Perusahaan independen

(Studi pada Perusahaan berpengaruh signifikan
Manufaktur PMA dan terhadap profitabilitas.
PMDN yang Terdaftar di
BEI periode 2004-2008)
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2013 Kun Pengaruh Perputaran Hasil menunjukkan
Muflihati Kas, Piutang dan perputaran kas

Persediaan Terhadap berpengaruh signifikan

Profitabilitas Perusahaan | terhadap profitabilitas,

Pakan Ternak sedangakan perputaran
persediaan dan
perputaran piutang tidak
berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas

2013 Nike Cahya | Analisis Pengaruh Cash | Dari hasil perhitungan
Ika LM, Isti | Turnover, Receivable analisis regresi bahwa
Fadah, Ana | Turnover, dan Inventory | variabel cash turnover
Mufidah Turnover berpengaruh signifikan

Terhadap Profitabilitas terhadap

(Studi Kasus pada profitabilitas sebesar

Perusahaan Kosmetik 0,000; variabel

dan Barang receivable turnover

Keperluan Rumah berpengaruh signifikan

Tangga yang Terdaftar terhadap profitabilitas

Di BEI Periode 2009- sebesar 0,001;

2013) variabel inventory
turnover tidak
berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas
sebesar 0,458.

2014 Nur Harsi Pengaruh Efisiensi Hasil analisis linier
Telasih Modal Kerja, Likuiditas, | berganda menunjukkan

dan Size Perusahaan
Terhadap Tingkat Return
of Investment pada
Perusahaan Manufaktur

Sektor Industri Barang

bahwa ketiga variabel

independent WCT, CR,
dan ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan

dan mempunyai
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Konsumsi yang Terdaftar
di Daftar Efek Syariah
Periode 2009-2012

koefisien positif
terhadap ROI.

2013 Verty Pengaruh Likuditas, Hasil penelitian ini
Zanora Leverage Dan Aktivitas | menyimpulkan bahwa
Terhadap Pertumbuhan Likuiditas diwakili
Laba Working Capital to
(Studi Empiris pada Total Asset tidak
Perusahaan Manufaktur | berpengaruh terhadap
yang Terdaftar di BEI pertumbuhan laba,
Periode 2009-2011) Leverage diwakili Debt
Equity Ratio tidak
berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba,
Aktivitas diwakili
Inventory Turnover
tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan
laba
2014 | Wawan Pengaruh Efisiensi Hasil penelitian
Setiawan Modal Kerja dan menunjukkan variabel
Likuiditas Terhadap efesiensi modal kerja
Profitabilitas Pada dan likuiditas
Perusahaan Industri berpengaruh signifikan
Otomotif dan Komponen | terhadap profitabilitas
Yang Terdaftar di Bursa | perusahaan
Efek Indonesia
Periode 2008-2012
2014 | Yulia Pengaruh Perputaran Secara parsial
Purnama Persediaan, Perputaran Perputaran Persediaan
Sari Asset Tetap dan berpengaruh terhadap
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Perputaran Modal Kerja
terhadap Profitabilitas
(ROE) pada Perusahaan
Aneka Industri yang
Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode
2010 - 2013

ROE, Perputaran Asset
Tetap tidak berpengaruh
terhadap ROE dan
Perputaran Modal Kerja
tidak berpengaruh
terhadap ROE.

2014

Zuni
Hidayati
Setyoningsih

Pengaruh Leverage,
Likuiditas, dan Aktivitas
terhadap Profitabilitas
(Studi Empiris

pada Perusahaan yang
Termasuk dalam Indeks
LQ45 Non Bank di Bursa
Efek

Indonesia)

Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa
leverage berpengaruh
negatif signifikan
terhadap profitabilitas,
likuiditas berpengaruh
negatif signifikan
terhadap profitabilitas,
dan aktivitas
berpengaruh positif
signifikan terhadap
profitabilitas.
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METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang listing di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2014. Terdapat 43 perusahaan yang tergabung

dalam sektor pertambangan pada Bursa Efek Indonesia (BEI).

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode studi
pustaka atau dokumentasi data dari sumber-sumber data sekunder, yaitu dengan
melakukan pencatatan dan penelaahan terhadap dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan objek penelitian ini dan menganalisis dokumen - dokumen

yang dibuat sendiri oleh subjek atau oleh orang lain tentang subyek.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka yang berupa data sekunder, data

sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada.



Sumber data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan sektor

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2011-2014.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang bergerak pada

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jumlah

populasi yang ada yaitu berjumlah 43 perusahaan. Daftar populasi yang

digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 3.1 Daftar Populasi Penelitian

No | Nama Perusahaan Kode Saham
1 PT. Adaro Energy, Thk ADRO
2 PT. Alam Karya Unggul, Thk AKKU
3 PT. Aneka Tambang (Persero), Thk ANTM
4 PT. Apexindo Pratama Duta, Tbk APEX
5 PT. Atlas Resources, Thk ARII

6 PT. Ratu Prabu Energi, Thk ARTI
7 PT. ATPK Resources, Thk ATPK
8 PT. Benakat Integra, Thk. BIPI

9 PT. Borneo Lumbung Energi & Metal, Tbk BORN
10 | PT. Berau Coal Energy, Thk BRAU
11 | PT. Baramulti Suksessarana, Thk BSSR
12 | PT. Bumi Resources, Thk BUMI
13 | PT. Bayan Resources, Thk BYAN
14 | PT. Cita Mineral Investindo, Tbk. CITA
15 | PT. Cakra Mineral, Tbk. CKRA
16 | PT. Citatah Industri Marmer, Tbhk CTTH
17 | PT. Darma Henwa, Tbk DEWA
18 | PT. Central Omega Resources, Thk DKFT
19 | PT. Delta Dunia Makmur, Tbk DOID
20 | PT. Elnusa, Tbhk ELSA
21 | PT. Energi Media Persada, Tbk ENRG
22 | PT. Surya Esa Perkasa, Tbk ESSA
23 | PT. Golden Energy Mines, Tbk GEMS
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Tabel 3.1 (lanjutan)

24 | PT. Garda Tujuh Buana, Thk GTBO
25 | PT. Harum Energy, Tbhk HRUM
26 | PT. Vale Indonesia, Tbk INCO
27 | PT. Indo Tambang Raya Megah, Thk ITMG
28 | PT. Resource Alam Indonesia, Thk. KKGI
29 | PT. Mitrabara Adi Perdana, Thk MBAP
30 | PT. Medco International Energi, Thk MEDC
31 | PT. Mitra Investindo, Thk MITI
32 | PT. Samindo Resources, Thk MYOH
33 | PT. Perdana Karya Perkarsa, Thk PKPK
34 | PT. J Resources Asia Pasifik Tbhk PSAB
35 | PT. Bukit Asam, Thk PTBA
36 | PT. Petrosea, Thk. PTRO
37 | PT. Radiant Utama Interinsco, Thk RUIS
38 | PT. Sugih Energy, Thk SUGI
39 | PT. Golden Eagle Energy, Thk SMMT
40 | PT. SMR Utama, Thk. SMRU
41 | PT. Timah Persero, Tbhk TINS
42 | PT. Permata Prima Sakti, Thk TKGA
43 | PT. Toba Bara Sejahtra, Thk TOBA

Sumber : www.idx.co.id dan diolah penulis

3.4.2 Sampel

Penentuan sampel dalam penelitian ini berdasarkan metode purposive sampling
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yakni penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria - kriteria tertentu

(Wiratna dan Poly, 2012). Kriteria penelitian untuk memilih sampel adalah

sebagai berikut :

1. Perusahaan pertambangan yang sudah listing sebelum periode penelitian

(2011).

2. Perusahaan pertambangan yang memiliki data laporan keuangan yang

lengkap selama periode penelitian (2011-2014).

3. Perusahaan pertambangan yang memiliki rasio tidak ekstrim dan normal saat

diuji normalitas (2011-2014).


http://www.idx.co.id/

Tabel 3.2 Kriteria Pemilihan Sampel

39

Kriteria

Jumlah perusahaan

Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 43
Perusahaan pertambangan yang belum listing (7)
sebelum periode penelitian (2011)

Perusahaan pertambangan yang tidak memiliki data 9)
laporan keuangan yang lengkap selama periode

penelitian (2011-2014)

Perusahaan pertambangan yang memiliki rasio (12)
ekstrim sehingga tidak dipilih untuk diteliti (2011-

2014)

Perusahaan yang memenuhi persyaratan sebagai 15

sampel

Sumber: www.idx.co.id dan diolah penulis

Setelah melalui kriteria, didapatkan 15 perusahaan yang memenuhi semua Kriteria

untuk dijadikan sampel penelitian. Berikut daftar perusahaan tersebut :

Tabel 3.3 Daftar Sampel Penelitian

No | Nama Perusahaan Kode Saham
1 | PT. Ratu Prabu Energi, Thk ARTI
2 PT. Citatah Industri Marmer, Thk CTTH
3 | PT. Darma Henwa, Thk DEWA
4 PT. Delta Dunia Makmur, Tbk DOID
5 | PT. Elnusa, Tbk ELSA
6 | PT. Energi Media Persada, Thk ENRG
7 | PT. Harum Energy, Thk HRUM
8 | PT. Vale Indonesia, Thk INCO
9 | PT. Indo Tambang Raya Megah, Thk ITMG
10 | PT. Medco International Energi, Tbk MEDC
11 | PT. Mitra Investindo, Tbk MITI
12 | PT. Perdana Karya Perkarsa, Thk PKPK
13 | PT. Bukit Asam, Thk PTBA
14 | PT. Golden Eagle Energy, Tbk SMMT
15 | PT. Timah Persero, Tbk TINS

Sumber : www.idx.co.id dan diolah penulis
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3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian

3.5.1 Variabel Bebas (Independent Variable)

Yaitu variabel yang keberadaanya tidak dipengaruhi oleh variabel lain; merupakan
faktor-faktor penyebab yang dapat mempengaruhi variabel lain atau dengan kata
lain fungsinya menerangkan keadaan variabel lain. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas ialah perputaran piutang, perputaran persediaan, dan

likuiditas.

Untuk menentukan perputaran piutang diukur dengan besarnya angka perputaran
piutang menggunakan rumus sebagai berikut (Harnanto, 1999). Dengan catatan

piutang rata-rata merupakan rata-rata piutang awal tahun dan akhir tahun.

Penjualan

Account Receivable Turnover = -
Piutang rata — rata

Sedangkan untuk menentukan perputaran persediaan diukur dengan besarnya
angka perputaran modal kerja menggunakan rumus sebagai berikut (Munawir,
2004). Dengan catatan persediaan rata-rata merupakan rata-rata persediaan awal

tahun dan akhir tahun.

Harga Pokok Penjualan

Inventory Turnover = -
Persediaan rata — rata

Dan untuk menentukan likuiditas menggunakan rumus sebagai berikut (Riyanto,

2001).

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar
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3.5.2 Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas yang
sifatnya tidak dapat berdiri sendiri serta menjadi perhatian utama peneliti. Dalam

penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah profitabilitas (ROA).

Return On Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang
dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan. Dengan demikian Return On Asset (ROA)
menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan dengan

jumlah aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut.

Return On Asset atau ROA dapat dirumuskan sebagai berikut (Kasmir, 2008):

Laba Setelah Pajak
Total aktiva

Return On Asset =

3.6 Metode Penelitian Data

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif dan metode verifikatif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu hasil
penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya,
artinya penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya
pada data - data numerik (angka) dengan menggunakan metode penelitian ini akan
diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti, sehingga
menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek

yang diteliti.
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3.7 Model Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk
membuktikan sejauh mana hubungan pengaruh aktivitas dan likuiditas dampaknya
terhadap profitabilitas yang diberikan pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai
indikator.

Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara
variabel dependen () dan variabel independen (X1 X,dan X3). Persamaan

regresinya sebagai berikut (Ghozali, 2006):

Y = a+ biXy + by Xy +bsXs+ e

Ket:

Y = Variabel terikat (profitabilitas)

a = Bilangan berkonstanta

b1,b, b3 = Koefisien regresi

X1 = Variabel bebas (perputaran piutang)
Xz = Variabel bebas (perputaran persediaan)
X3 = Variabel bebas (likuiditas)

e = Standar error



43

3.8 Uji Asumsi Klasik

3.8.1 Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual mempunyai distribusi normal. Menurut Ghozali (2005) ada dua cara
mendeteksi apakah residual memiliki distribusi normal atau tidak yaitu dengan

analisis grafik dan statistik.

3.8.1.1 Analisis grafik

Analisis ini adalah salah satu cara termudah untuk melihat normalitas
dengan melihat histogram yang membandingkan antara data observasi dengan

distribusi yang mendekati distribusi normal. Hasil analisis grafik sebagai berikut.

Histogram

Dependent Variable: ROA
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Sumber : Output SPSS 17
Gambar 3.1 Grafik Histogram
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Pada Gambar 3.1 grafik histogram menunjukan pola distribusi normal karena bentuk
grafik seperti lonceng yang tidak menceng kiri maupun menceng kanan. Tetapi jika
hanya menggunakan grafik histogram saja sebagai kesimpulan normal tidaknya data

maka hal tersebut dapat menyesatkan.

Metode lain yang dapat digunakan dalam analisis grafik yaitu dengan melihat normal
probability plot yang membandingkan dstribusi komulatif dari distribusi normal. Pada
grafik normal probability plot, residu yang normal adalah data memencar mengkuti
fungsi distribusi normal yang menyebar seiring garis z diagonal. Distribusi normal
akan membentuk garis lurus diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan
dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali,
2005). Berikut hasil analisis grafik dengan melihat normal probability plot yang

membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Sumber : Output SPSS 17

Gambar 3.2 Hasil Uji Normal Probability Plot
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Pada Gambar 3.2 menunjukan data berdstribusi normal karena distribusi data
residualnya mendekati garis normal. Tampilan grafik histogram dan grafik normal
probability plot menunjukkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi
normal (tidak menceng) dan pada grafik normal probability plot terlihat titik-titik
yang menggambarkan data sesungguhnya mengkuti garis diagonalnya. Kedua grafik

ini menunjukan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

3.8.1.2 Analisis Statistik

Uji normalitas dengan residual dengan dengan grafik dapat menyesatkan jika
tidak berhati-hati. Secara visual kelihatan normal padahal secara statistik bisa
sebaliknya. Oleh sebab itu, dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji
statistik. Penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametric kolmogorov-

smirnov.

Uji statistik non-parametric kolmogrof-smirnov untuk menguji normalitas residual
dilakukan dengan cara menguji distribusi dari data residualnya, yaitu dengan
menganalisis nilai kolmogrof-smirnov dan signifikansinya. Jika nilai signifikan
kolmogrof-swirnov dibawah 0,05 (a = 5%) berarti data residual berdistribusi tidak
normal, sedangkan jika nilai signifikannya di atas 0,05 (a = 5%) berarti data
residualnya berdistribusi normal (Ghozali, 2005).

Berikut hasil uji statistik non-parametric kolmogrof-smirnov
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Tabel 3.4 Hasil Uji Analisis Statistik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Predicted Value
N 601
Normal Parameters® Mean .0742871
Std. Deviation .05890920]

Most Extreme Differences ~ Absolute 113
Positive 113

Negative -.094

Kolmogorov-Smirnov Z .875
Asymp. Sig. (2-tailed) 428

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Output SPSS 17

Tabel 3.4 menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,875 dengan
Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,428 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan

bahwa data terdistribusi secara normal.

3.8.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara
variabel bebas satu terhadap variabel bebas lainnya. Menurut Ghozali (2006), uji
ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen. Dasar pertimbangan uji multikononieritas adalah sebagai
berikut :

1. Jika nilai tolerance > 10 persen dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan

bahwa tidak ada multikolineritas antar variabel bebas dalam model regresi.
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2. Jika nilai tolerance < 10 persen dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan

bahwa ada multikolinaeritas antar variabel bebas dalam model regresi.

Tabel 3.5 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.048 .033 -1.450 .153
ARTO .006 .002 .354 2.814 .007 .818 1.222
INTO .001 .001 .091 .796 429 .985 1.015
CR .026 .012 .270 2.137 .037 .813 1.230

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Output SPSS 17

Tabel 3.5 menunjukkan variabel independen secara keseluruhan memiliki nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan pada model

regresi tidak terdapat multikolinearitas.

3.8.3 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi antara variabel
pengganggu pada periode tertentu dengan variabel pengganggu periode
sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.

Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi.

Untuk mendeteksinya dapat digunakan Uji Durbin Watson. Uji ini dihitung

berdasarkan jumlah selisih kuadrat nilai-nilai taksiran faktor-faktor gangguan
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yang berurutan. Hipotesis yang akan diuji dalam pengambilan keputusan ada
tidaknya autokorelasi menurut Ghozali (2006) adalah :
HO : tidak ada autokorelasi (r = 0)

H1 : ada autokorelasi (r # 0)

Cara untuk mengetahui terjadi autokorelasi dalam suatu model regresi dalam
penelitian ini digunakan Durbin-Watson (DW Test). Kriteria pengujiannya adalah

sebagai berikut:

e 0<d<dl artinya ada autokorelasi

e dl <d < du, artinya tidak ada kesimpulan

e 4-dl <d <4, artinya ada autokorelasi

e (4-du) <d < (4-dl), artinya tidak ada kesimpulan

e du<d < (4-du), artinya tidak ada autokorelasi

Pada tabel Durbin-Watson dengan o = 0,05, n=60 dan K =3
dl (batas bawah) = 1,4797

du (batas atas) = 1,6889

Tabel 3.6 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 5252 276 .237 .097904177 2.251

a. Predictors: (Constant), CR, INTO, ARTO

b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Output SPSS 17
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai DW untuk variabel dependen
(Return On Asset) sebesar 2,251 maka nilai DW berada di daerah du < d < (4-du)

yaitu 1,6889 < 2,251 < 2,311 yang berarti bahwa tidak ada autokorelasi.

Selanjutnya yaitu menguji analisis korelasi antar variabel dari variabel satu

terhadap variabel lainnya. Uji korelasi ini menggunakan uji Pearson Correlation.

Tabel 3.7 Hasil Uji Analisis Korelasi

Correlations

ROA ARTO INTO CR
ROA  Pearson Correlation 1 461" .031 409"
Sig. (2-tailed) .000 814 .001
N 60 60 60 60
ARTO  Pearson Correlation 461" 1 -.082 425"
Sig. (2-tailed) .000 535 .001
N 60 60 60 60
INTO Pearson Correlation .031 -.082 1 -.116
Sig. (2-tailed) 814 535 377
N 60 60 60 60
CR Pearson Correlation 409" 425" -116 1
Sig. (2-tailed) .001 .001 377
N 60 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Output SPSS 17

Dari Tabel 3.7 diatas menunjukkan bahwa adanya tanda bintang pada Pearson
Correlation dan nilai sig. < 0,05 yang berarti hubungan korelasi antar variabel
tersebut signifikan. Hal tersebut terjadi pada ROA dimana ARTO dan INTO

berkorelasi. Pada ARTO dimana ROA berkorelasi. Dan pada CR dimana ROA

dan ARTO berkorelasi.
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3.8.4 Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2006) Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Namun jika berbeda
maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak
terdapat heteroskedastisitas didalamnya.

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan pengujian scatter
plot. Pengujian ini menetapkan beberapa kriteria model regresi yang tidak

terdapat heteroskedastisitas, yaitu antara lain:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik - titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil scatterplot dapat dilihat pada Gambar 3.3 berikut:
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Scatterplot

Dependent Variable: ROA
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Sumber : Output SPSS 17

Gambar 3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini

menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

3.9 Uji Hipotesis

3.9.1Uji F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

dependen atau terikat (Ghozali, 2006).

Cara melakukan uji F adalah sebagai berikut:

1. Membandingkan hasil besarnya peluang melakukan kesalahan (tingkat
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signifikansi) yang muncul, dengan tingkat peluang munculnya kejadian

(probabilitas) yang ditentukan sebesar 5% atau 0,05 pada output, untuk

mengambil keputusan menolak atau menerima hipotesis nol (Ho):

a. Apabila signifikansi > 0.05 maka keputusannya adalah menerima Ho dan
menolak Ha

b. Apabila signifikansi < 0.05 maka keputusannya adalah menolak Ho dan
menerima Ha

2. Membandingkan nilai statistik F hitung dengan nilai statistik F tabel:
a. Apabila nilai statistik F hitung < nilai statistik F tabel, maka Ho diterima

b. Apabila nilai statistik F hitung > nilai statistik F tabel, maka Ho ditolak

3.9.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R%) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah nol dan satu. Nilai (R?) yang kecil berati kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Dengan kata lain pengujian model menggunakan (R?), dapat menunjukkan bahwa
variabel-variabel independen yang digunakan dalam model regresi linear
berganda adalah variabel-variabel independen yang mampu mewakili keseluruhan
dari variabel-variabel independen lainnya dalam mempengaruhi variabel

dependen, kemudian besarnya pengaruh ditunjukkan dalam bentuk persentase.
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393Uji T

Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel

dependen (Ghozali, 2006).

Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut:

1. Membandingkan hasil besarnya peluang melakukan kesalahan (tingkat
signifikansi) yang muncul, dengan tingkat peluang munculnya kejadian
(probabilitas) yang ditentukan sebesar 5% atau 0,05 pada output, untuk
mengambil keputusan menolak atau menerima hipotesis nol (Ho) :

a. Apabila signifikansi > 0.05 maka keputusannya adalah menerima Ho dan
menolak Ha
b. Apabila signifikansi < 0.05 maka keputusannya adalah menolak Ho dan

menerima Ha

2. Membandingkan nilai statistik t hitung dengan nilai statistik t tabel :
a. Apabila nilai statistik t hitung < nilai statistik tabel, maka Ho diterima

b. Apabila nilai statistik t hitung > nilai statistik tabel, maka Ho ditolak



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan pengujian hipotesis tentang pengaruh perputaran
piutang (Account Receivable Turnover), perputaran persediaan (Inventory
Turnover), dan likuiditas (Current Ratio) terhadap profitabilitas (Return On Asset)
pada 15 perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode
2011-2014 yang menjadi sampel dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Perkembangan rata-rata rasio Account Receivable Turnover (X;) pada
perusahaan pertambangan periode 2011 - 2014 cenderung mengalami
penurunan. Terdapat satu perusahaan yang ARTO-nya meningkat setiap
tahunnya yaitu perusahaan ENRG. Sedangkan perusahaan yang selalu
mengalami penurunan ARTO disetiap tahunnya dari tahun 2011 - 2014
yaitu ARTI, CTTH, DEWA, HRUM.

2. Perkembangan rata-rata rasio Inventory Turnover (X;) pada perusahaan
pertambangan periode 2011 - 2014 cenderung mengalami fluktuaktif atau

disebut naik turun. Tidak ada perusahaan yang INTO-nya meningkat
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setiap tahunnya. Sedangkan perusahaan yang selalu mengalami penurunan
nilai INTO disetiap tahunnya dari tahun 2011 - 2014 yaitu ITMG dan
PKPK.

Perkembangan rata-rata rasio Current Ratio (X3) pada perusahaan
pertambangan periode 2011 - 2014 cenderung mengalami fluktuaktif atau
disebut naik turun. Terdapat perusahaan yang CR-nya membaik setiap
tahun yaitu perusahaan ELSA dan HRUM yang berarti kedua perusahaan
ini mengalami kenaikan kemampuan perusahaan dalam membiayai
kewajiban jangka pendeknya. Sedangkan perusahaan yang selalu
mengalami penurunan nilai CR disetiap tahunnya dari tahun 2011 - 2014
yaitu INCO dan ITMG.

Perkembangan rata-rata rasio Return On Asset (Y) pada perusahaan
pertambangan periode 2011 - 2014 cenderung mengalami penurunan.
Terdapat satu perusahaan yang ROA-nya selalu membaik setiap tahun
yaitu perusahaan ELSA yang artinya laba perusahaan terus meningkat.
Sedangkan perusahaan yang selalu mengalami penurunan ROA disetiap
tahunnya yaitu perusahaan HRUM, ITMG, MITI dan PTBA.

Hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa Account Receivable
Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada
sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2011 - 2014.

Hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa Inventory Turnover
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada sektor

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2011 - 2014.
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7. Hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa Current Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada sektor
pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2011-2014.

8. Hasil pengujian secara simultan menunjukan bahwa Account Receivable
Turnover, Inventory Turnover, dan Current Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset (ROA) pada sektor pertambangan yang terdaftar
di BEI periode 2011 - 2014.

9. Hasil pengujian menggunakan koefisien determinasi menunjukan nilai
Adjusted R square sebesar 0,237 menunjukan bahwa sebesar 23,7%
Account Receivable Turnover, Invemtory Trunover, dan Current Ratio
mempengaruhi Return On Asset. Sementara sisanya 76,3% dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan pada hasil analisis serta kesimpulan yang telah diuraikan maka saran
yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian ini bagi perusahaan, investor

dan calon investor dan bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan
a) Perusahaan disarankan untuk menggunakan rasio keuangan yang
berpengaruh terhadap profitabilitas sebagai bahan pertimbangan dalam

memproyeksikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
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b) Perusahaan disarankan untuk melakukan efisiensi perputaran piutang dan
juga tepat membayar kewajiban agar likuiditas terjaga karena perputaran
piutang dan likuiditas yang baik dapat berpengaruh terhadap penghasilan

laba yang lebih baik.

2. Bagi Investor dan Calon Investor

Investor atau calon investor disarankan untuk melakukan analisis terhadap rasio
keuangan terutama rasio - rasio keuangan yang berkaitan dengan profitabilitas
karena besarnya profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan menentukan

besarnya pengembalian atas aset yang dilakukan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a) Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang
lebih beragam dari berbagai sektor selain sektor pertambangan.
b) Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap beberapa variabel lain
yang dapat mempengaruhi profitabilitas karena masih banyak variabel lain
yang memiliki pengaruh terhadap profitabilitas ataupun juga terhadap

variabel terikat lainnya.
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